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Abstract  

 
Background: Knowledge about anemia among adolescents is the understanding of the definition, causes, signs, 
impacts, and prevention of anemia. The level of knowledge about anemia among adolescents is influenced by 
education, age, socioeconomic-cultural factors, environment, and the lack of health education, which is the main 
cause of low knowledge. 
Purpose: To determine the effectiveness of health education on the level of knowledge about anemia among 
adolescents. 
Method: This study wa s pre-experimental study with a one-group prestes-posttest design. Ninety adolescents at 
SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang waresampled using a purposeve sampling technique. A questionnaire was 
used as the research instrument. The results ware analyzed using the Wilcoxon signed rank test. 
Results: This study was a pre-experimental study with a one-group pretest-posttest design. A purposive 
sampling technique was used to select 90 adolescents. The research instrument used a questionnaire. The 
results of the study were analyzed using the Wilcoxon signed-rank test. 
Conclusion: Health education is effective in improving the level of knowledge about anemia among adolescents. 
 
Keywords: Adolescent Knowledge; Health Education; Knowledge About Anemia. 
 
Pendahuluan: Pengetahuan anemia pada remaja adalah pemahaman tentang definisi, penyebab, tanda, 
dampak, dan pencegahan anemia. Tingkat pengetahuan anemia remaja dipengaruhi pendidikan, usia, sosial-
ekonomi-budaya, lingkungan, dan kurangnya penyuluhan kesehatan yang menjadi penyebab utama rendahnya 
pengetahuan. 
Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan anemia pada 
remaja. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan rancangan one-group pretest-posttest design. 
Sempel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 90 remaja di SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang. 
Intrumen penelitian ini menggunakan kuesioner. Hasil penelitian dianalisis dengan uji wilcoxon sign rank test. 
Hasil: Tingkat pengetahuan anemia sebelum diberikan penyuluhan kesehatan tentang pada remaja sebagian 
besar adalah kategori tingkat pengetahuan kurang sebanyak 64 remaja  (71.1%). Tingkat pengetahun remaja 
setelah diberikan penyuluhan kesehatan tentang anemia pada remaja sebagian besar adalah dengan katerogri 
baik sebanyak 85 remaja (94.4%). Hasil uji wilcoxon sign rank test diperoleh p-value 0.000. 
Simpulan: Terdapat efektivitas penyuluhan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan anemia pada remaja. 
 
Kata Kunci: Pengetahuan Anemia; Pengetahuan Remaja; Penyuluhan Kesehatan. 
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PENDAHULUAN 
Anemia merupakan kondisi dimana jumlah sel 

darah merah dan konsentrasi hemoblogin yang 
berada di bawah nilai batas yang telah ditentukan. 
Hal ini menyebabkan gangguan pada mekanisme 
darah dalam mengangkut oksigen ke seluruh tubuh. 
Selain hemoglobin yang rendah, kadar eritrosit, dan 
hematokrit yang rendah juga merupakan tanda-tanda 
adanya anemia. Anemia sering kali disebut sebagai 
kurang darah karena jumlah sel darah merahnya 
berada di bawah normal (Putri & Fauzia, 2022). 
Anemia terjadi akibat tubuh yang mengalami 
kekurangan zat besi dalam istilah medis anemia 
dikenal dengan iron depleted state atau penurunan 
massa sel darah merah dan juga penurunan kadar 
hemoglobin di bawah angka normal, hal ini membuat 
kemampuan darah untuk membawa oksigen (O2) 
menjadi di bawah normal (Anggreiniboti, 2022). 

Pengetahuan anemia pada remaja adalah suatu 
pemahaman seseorang terhadap kondisi yang 
meliputi definisi, penyebab, tanda-tanda, dampak, 
dan cara pencegahan atau penanganannya. Secara 
umum, pengetahuan diperoleh melalui proses 
pembelajaran setelah remaja mengamati, belajar, 
atau mengalami objek atau fenomena (Normalia, 
Rusmilawaty, Kristiana, & Tunggal, 2025). 
Pengetahuan anemia adalah hal yang sangat 
penting karena memiliki hubungan dengan 
kesehatan. Memberikan pemahaman tentang 
pengetahuan anemia itu sangat penting dilakukan 
agar bisa mengurangi resiko anemia dan dampak 
anemia pada remaja (Fauziyah, Gianti, Pascawati, & 
Widayani, 2025).  

Pengetahuan anemia yang dimiliki remaja 
memiliki dampak positif yang ditimbulkan, jika remaja 
memiliki pengetahuan anemia maka akan membantu 
meningkatkan kesehatan dan kualitas hidup remaja 
dan dapat mengenali tanda dan gejala anemia 
(Munir, Lestari, Zakiah, Kusmiati, Anggun, & Puput, 
2024). Pengetahuan anemia yang berpengaruh pada 
kesehatan, perkembangan, dan kualitas hidup 
remaja. Remaja yang kurang memahami tentang 
anemia sering kali mengabaikan tanda-tanda seperti 
merasa lelah, kulit tampak pucat, dan sulit fokus. Hal 
ini bisa menyebabkan sistem kekebalan tubuh 
mereka bisa melemah, membuatnya lebih rentan 
terhadap penyakit dan infeksi (Utami, Fauziah, 
Lestari, & Sari, 2025).  

World Health Organization pada tahun 2023 
menyebutkan bahwa prevelensi anemia pada remaja 
putri secara global sebesar 30.7% (World Health 
Organization, 2023). Berdasarkan laporan Dinas 
Kesehatan jawa Tengah tahun 2023 di dapatkan 
hasil 30.45% anemia pada remaja (Dinas Kesehatan 
Jawa Tengah, 2023).  

Upaya yang dilakukan masyarakat dalam 
mengurangi anemia pada remaja salah satunya 
adalah melalui penyuluhan kesehatan. kebijakan 
penyuluhan kesehatan terkait anemia dan tablet 
tambah darah (TTD) di Indonesia bertujuan untuk 
mencegah anemia, terutama pada remaja 
perempuan berusia 12 -18 tahun, program ini 
dilaksanakan melalui sekolah menengah pertama 
dan atas dengan kegiatan yang mencakup 
penyuluhan kesehatan anemia mengenai dampak, 
penyebab, pencegahan, dan dorongan untuk 
mengonsumsi TTD secara teratur, serta 
pengawasan terhadap pemenuhan konsumsi TTD 
(Indriasari, Mansur, Srifitayani, & Tasya, 2022).  

Tingkat pengetahuan anemia pada remaja 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, tingkat 
pendidikan, usia, sosial, keluarga, budaya, ekomoni, 
lingkungan dan kurangnya informasi melalui 
penyuluhan kesehatan yang kurang memadai. 
Kurangnya penyuluhan kesehatan penyebab utama 
rendahnya pengetahuan remaja tentang anemia. Hal 
ini disebabkan oleh terbatasnya akses informasi 
yang akurat dan memadai mengenai definisi anemia, 
penyebab, dampak, dan cara pencegahan anemia. 
ini di ringkas lagi (Nurrohmah, Budi, & 
Purwantiningsih, 2025).  

Keterbatasan tenaga pengajar yang paham 
mengedukasi remaja sekolah terkait anemia serta 
kurang ketersediaan media penyuluhan menarik dan 
mudah di pahami menjadi salah satu faktor 
kurangnya evektivitas penyuluhan kesehatan anemia  
yang kurang efektif dan optimal (Wulandari, Hamdi, 
Nurhalisa, Fawwaz, Hutabarat, Septiani, Nurazizah, 
& Puspadewi,  2023). 

Hasil Studi Pendahuluan yang dilakukan di SMP 
Negeri 1 Ngluwar Magelang oleh peneliti pada 
tanggal 27 Oktober 2025 diperoleh data hasil 
wawancara dengan 5 siswi didapatkan hasil 3 siswi 
tidak mengetahui dampak anemia, dan pencegahan 
anemia, diketahui 2 siswi lainnya tidak mengetahui 
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penyebab anemia. Selain itu, sebanyak 4 siswi lainnya tidak mengetahui tanda dan gejala anemia anemia. 
Berdasarkan wawancara denganguru Bimbingan Konseling (BK) bahwa belum ada kegiatan penyuluhan 
kesehatan tentang anemia di kelas 7 hanya pembagian tablet tambah darah dari puskesmas, penyuluhan 
kesehatan dimulai dari kelas 8 dan 9 padahal penyuluhan kesehatan harus dilakukan sedini mungkin untuk 
mengurangi resiko terjadi anemia pada remaja dan menambah pengetahuan remaja tentang anemia. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperiment design dengan one-grup protest-postest design karena 
tidak adanya variabel kontrol. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan kesehatan 
terhadap tingkat pengetahuan anemia pada remaja.  Teknik pengambilan sampel menggunakan menggunakan  
nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitan ini 90 
remaja penenelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Ngluwar Magelang pada tanggal 18 desember 2025.  

Kuesioner sebagai instrumen penelitian digunakan sebagai alat pengumpulan data dan penyuluhan 
kesehatan tentang anemia sebagai alat penyuluhan kesehatan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
penyuluhan kesehatan, sedangkan variabel terikatnya adalah tingkat pengetahuan anemia.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat 
digunakan untuk mengetahui data distribusi frekuensi responden berdasarkan umur dan tingkat pengetahuan. 
Selain itu, analisis bivariat juga dilakukan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan kesehatan terhadap tingkat 
pengetahuan responden menggunakan uji statistis non parametrik dengan uji wilcoxon matched pairs. 

  
HASIL 

 
Tabel 1. Data Frekuesi Karakteristik Responden (N=90) 

 

Variabel Hasil p-value 

Umur (Mean±SD)(Rentang) 
13  
14  
15  

(13.14±0.40)(13-14) 
(78/86.7) 
(11/12.2) 

(1/1.1) 

 

   
Tingkat Pengetahuan (n/%)  0.001 
Pretest   
Kurang 64/71.1  
Cukup 26/28.9  
Baik 0/0  
Posttest   
Kurang 0/0.0  
Cukup 5/5.6  
Baik 85/94.4  

 
Tabel 1. menunjukan bahwa data distribusi frekuensi responden berdasarkan umur berada pada rentang 13-

15 tahun dengan nilai Mean dan SD sebesar 13.4 dan 0.40. Selain itu, mayoritas responden berumur 13 tahun 
sebanyak 78 responden atau 86.7%. Kemudian Tabel 1. juga menunjukan bahwa tingkat pengetahuan 
responden sebelum diberikan penyuluhan kesehatan mayoritas dengan kategori kurang sebanyak 64 responden 
(71.1%) dan setelah diberikan intervensi berupa penyuluhan kesehatan, tingkat pengetahuan responden myoritas 
berada pada kategori yang baik sebanak 85 responden (94.4%). Hasil uji wilcoxon signed rank test nilai pretest 
dan posttest dengan nilai P value 0.000 < 0.05 hal ini menujukan bahwa terdapat perbedaan tingkat pengetahuan 
pada remaja tentang anemia dalam data pretest dan posttest.  
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan distribusi karakteristik responden 

rata-rata umur remaja putri adalah 13 tahun. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
sebagian besar responden berusia 13 tahun juga 
(Christine, Intan, Ningsih, Wahyu, Triana, & Su, 
2025).. Usia ini juga dianggap sebagai tahap awal 
remaja, saat rasa ingin tahu tentang berbagai hal 
sangat tinggi. Remaja yang sedang mengalami 
pubertas akan membutuhkan lebih banyak zat besi 
karena mereka mengalami pertumbuhan yang cepat 
selama masa tersebut (Ayuningtyas, Andriati, 
Pratiwi, Rahayu, Ismaya, Tiara, Ayu, Fadhillah, Putri, 
& Melani, 2025).  

Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi 
tingkat pengetahuan anemia sebelum diberikan 
penyuluhan anemia mayoritas memiliki tingkat 
pengetahuan kurang. Berdasan uraian tersebut yang 
menyatakan bahwa pengetahuan yang didominasi 
kategori kurang ini karena sebagian besar 
responden belum pernah mendapatkan penyuluhan 
tentang anemia. Salah satu faktor yang menjadi 
kendala dalam meningkatkan tingkat pengetahuan 
anemia adalah belum pernah diadakan penyuluhan 
kesehatan yang secara spesifik membahas tentang 
anemia. Hal ini sejalan dengan penelitian lainnya 
yang menunjukkan bahwa hasil pretest pengetahuan 
responden mayoritas tingkat pengetahuan kurang 
(Taryzafitri, Meihartati, & Astutik, 2025). 

Pengetahuan rendah atau kurang tentang 
anemia menyebabkan kurangnya pemahaman yang 
berdampak pada perilaku pencegahan kesehatan 
yang kurang optimal, seperti pola makan buruk dan 
rendahnya pemenuhan konsumsi zat (Emiliana, 
Noveyani, & Rachmawati, 2025). Hasil observasi 
saat mengisi kuesioner didapatkan hasil dari kategori 
kurang terdapat pada kategori tanda dan gejala 
anemia pada remaja dengan jumlah total jawaban 40 
(44%), dampak anemia dengan jumlah total jawaban 
nomor 10 adalah 19 (21%), nomor 13 adalah 29 
(32%), dan nomor 14 adalah 29 (32%). Pencegahan 
anemia dan penanggulangan anemia jawaban pada 
responden juga rendah yaitu pada nomor 16 dengan 
total jawaban 29 (32%), dan nomor 18 dengan total 
jawaban 23 (26%). Setelah dilakukan evaluasi pada 
penyuluhan kasehatan pada remaja tentang anemia 
didapatkan hasil remaja belum pernah mendapatkan 
penyuluhan kesehatan tentang anemia. Sehingga 

data inilah yang memperkuat bahwa tingkat 
pengetahuan responden sebelum diberikan 
penyuluhan kesehatan berkategori kurang. 

Hasil penelitian mayoritas responden setelah 
diberikan penyuluhan kesehatan memiliki 
pengetahuan baik tentang anemia. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
hasil pengetahuan setelah diberikan penyuluhan 
kesehatan mayoritas baik (Pertiwi, Wa, Sabilu, & 
Hikmawati, 2025). Menurut hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa mayoritas responden sudah 
memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang 
pengetahuan anemia.   

Penginderaan yang baik dapat membantu dalam 
memahami suatu objek dengan lebih baik. Sehingga, 
meskipun responden sudah mendapatkan informasi 
mengenai pengetahuan tentang anemia, apabila 
proses penginderaan tidak dilakukan atau diabaikan, 
maka pemahaman yang dimiliki bisa menjadi kurang 
(Heriaskalma & Widiyaningsih, 2025). Pemahaman 
dan pengetahuan yang baik dapat memengaruhi 
tingkat anemia di kalangan remaja putri. 
Pengetahuan ini tidak hanya berasal dari teori, tetapi 
juga terkait dengan pilihan bahan makanan yang 
dapat meningkatkan kadar hemoglobin sehingga 
status anemia mereka menjadi normal. Informasi 
tentang gizi sangat penting bagi remaja putri ketika 
memilih makanan yang kaya akan zat besi. Selain 
itu, pengetahuan tentang makanan yang dapat 
menghalangi penyerapan zat besi juga krusial, agar 
kondisi anemia remaja putri dapat dikelola menuju 
batas yang normal (Annisa, Zahra,  Lestari, 
Apriliyana, & Anggaini, 2025).  

Hasil observasi pada jawaban kuesioner yang di 
jawab oleh responden remaja didapatkan hasil yang 
paling tinggi terdapat pada kategori definisi 
pengetahuan anemia yaitu dengan jumlah jawaban 
90 (100%), klasifikasi anemia 90 (100%), tanda dan 
gejala anemia nomor 3 yaitu 88 (98%), nomor 4 yaitu 
88 (98%), penyebab anemia 87 (97%), dampak 
anemia 86 (96%), pencegahan anemia, dan 
penanggunlangan anemia 86 (96%). Evaluasi pada 
saat penyuluhan responden tentang responden yang 
memperhatikan pada saat berjalannya penyuluhan, 
tidak malu untuk  bertanya pada saat diberikan 
waktu untuk berdiskusi dan peneliti membagi 
kelompok menjadi 2 yaitu 1 kelompok berisi 45 
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remaja agar responden dapat memperhatikan 
dengan baik. Hasil inilah yang memperkuat bahwa 
tingkat pengetahuan meningkat setelah diberikan 
penyuluhan kesehatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
sebelum dan setelah penyuluhan kesehatan dapat 
membuktikan hipotesis penelitian menggunakan uji 
wilcoxon dengan nilai signifikan yaitu 0.000 lebih 
kecil dari taraf signifikan 0.05. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan 
pengetahuan tentang anemia, dibuktikan dengan 
hasil uji wilcoxon nilai signifikan 0.000<0.05 (Pertiwi 
et al., 2025). Penelitian ini sejalan juga dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
hasil uji wilcoxon 0.000<0.05 yang artinya ada 
pengaruh efektivitas penyuluhan kesehatan dalam 
meningkatkan pengetahuan tentang anemia.  

Pengetahuan adalah sekumpulan informasi yang 
ditemukan dan diperoleh melalui pengamatan akal. 
Ilmu pengetahuan terjadi ketika seseorang 
memanfaatkan akal sehatnya untuk memahami 
objek atau peristiwa tertentu yang belum pernah ia 
lihat atau rasakan sebelumnya. Ilmu pengetahuan 
merupakan informasi yang sudah dipadukan dengan 
pengertian dan kemampuan untuk bertindak; yang 
kemudian tersimpan di dalam pikiran seseorang 
(Rifaldi, Muhammad, Norfitri, & Rusdiana, 2022).  

Penyuluhan kesehatan adalah metode yang 
sering dipakai untuk menyampaikan pesan atau 
informasi, agar informasi itu bisa diterima dan 
dimengerti dengan baik oleh pendengar. Penyuluhan 
yang telah dilakukan sangat berguna untuk 
menambah wawasan seseorang, sehingga sangat 
penting bagi semua remaja untuk mendapatkan 
penyuluhan demi meningkatkan pengetahuan 
(Pertiwi et al., 2025). Metode kelompok merupakan 
kumpulan dari beberapa indivisu yang berinterasi 
untuk memenuhi kebuhtuhan hidup. Metode 
kelompok yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode kelompok besar. Jumlah responden pada 
penelitian sebanyak 90 sehingga pembagian 
kelompok menjadi dua kelompok yaitu kelompok 1 
sebanyak 45 remaja dan kelompok kedua yaitu 45 
responden. Pembagian kelompok ini bertujuan agar 
penyuluhan kesehatan dapat tersampaikan dengan 
baik oleh responden. 
 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh efektivitas 
penyuluhan kesehatan terhadap tingkat 
pengetahuan tentang anemia pada remaja dengan 
didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan tingkat pengetahuan tentang anemia pada 
remaja sebelum dan sesudah intervensi.  
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